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ABSTRAK 

 

Stunting merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan dalam kesehatan yang harus 

ditangani sejak dini. Karena dalam kehidupan seseorang berdampak sangat panjang. Oleh karena 

itu, pencegahan secara dini harus dilakukan supaya wanita usia subur yang akan mempersiapkan 

kehamilan sehingga 1000 hari pertama kehidupan (HPK) anak berhasil dipersiapkan dengan baik. 

Stunting berdampak pada tingkat kecerdasan, menurunkan produktiivtas, kerentanan terhadap 

penyakit, sehingga menghambat pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan kemiskinan dan 

ketimpangann yang berefek jangka panjang bagi dirinya, keluarga, dan pemerintah. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan media audio 

visual tentang pencegahan stunting terhadap pengetahuan dan sikap calon pengantin di wilayah 

kerja Puskesmas Sukoharjo. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian quasi 

experiment dengan pre dan post test without control group. Populasi dari penelitian ini adalah 

calon pengantin wanita wilayah kerja Puskesmas Sukoharjo yang berjumlah 29 calon pengantin 

wanita Teknik sampling dari penelitian ini menggunakan metode probability sampling dengan 

stratified random sampling. Instrument penelitian ini menggunakan kuesioner pengetahuan yang 

telah teruji validitas dan reliabilitas dengan skor validitas 0,392-0,921> 0,361 dan skor reliabilitas 

yaitu 0,921>0,7. Dan untuk kuesioner sikap yang telah teruji validitas dan reliabilitas dengan skor 

validitas 0,390-0.972> 0,361 dan skor relibilitas yaitu 0,972.  Pengolahan data menggunakan uji 

Wilcoxon. Hasil bivariat didapatkan hasil nilai p value = 0.000 (p < 0,05). maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, yang berarti terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan media audio visual 

tentang pencegahan stunting terhadap pengetahuan dan sikap calon pengantin di wilayah kerja 

Puskesmas Sukoharjo. 

 

Kata kunci: Pendidikan Kesehatan, Audio Visual, Pengetahuan, Sikap, Stunting, Calon Pengantin 
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ABSTRACT 

 
Stunting is a health matter that requires early intervention because of long-term consequences on 

an individual's life. Therefore, early prevention is essential to ensure that women of childbearing age who 
are preparing for pregnancy can adequately prepare for the first 1000 days of a child's life. Stunting 
affects intelligence, productivity, susceptibility to diseases, hinders economic growth, and contributes to 
poverty and long-term inequalities that affect individuals, families, and the government. The study aimed 
to determine the effect of health education with audio-visual media on stunting prevention in the 
knowledge and attitudes of prospective brides in Puskesmas Sukoharjo. 

The research adopted a quantitative study with a quasi-experimental design using a pre-and post-
test without a control group. The population consisted of 29 prospective brides in the working area of 
Puskesmas Sukoharjo. The sampling technique adopted a probability sampling method with stratified 
random sampling. The research instruments included a knowledge questionnaire with proven validity and 
reliability (validity score 0.392-0.921 > 0.361, reliability score 0.921 > 0.7) and an attitude 
questionnaire with proven validity and reliability (validity score 0.390-0.972 > 0.361, reliability score 
0.972). Data were analyzed using the Wilcoxon test. 

The bivariate analysis revealed a p-value of 0.000 (p < 0.05). Ho was rejected and Ha was 
accepted. Health education with audio-visual media on stunting prevention significantly affected the 
knowledge and attitudes of prospective brides in the Puskesmas Sukoharjo. 
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PENDAHULUAN 

 Stunting merupakan suatu hal 

yang perlu diperhatikan dalam kesehatan 

yang harus ditangani sejak dini. Karena 

dalam kehidupan seseorang berdampak 

sangat panjang (Nurlaela et al., 2018). 

Upaya pencegahan stunting secara dini 

harus dilakukan supaya wanita usia 

subur yang akan mempersiapkan 

kehamilan sehingga 1000 hari pertama 

kehidupan (HPK) anak berhasil 

dipersiapkan dengan baik (Fauziatin et 

al., 2019). Stunting disebabkan oleh 

kurangnya asupan gizi dalam waktu 

yang cukup lama, sehingga dapat 

mengakibatkan gangguan pertumbuhan 

pada anak yakni tinggi badan lebih 

rendah atau pendek (kerdil) dari standar 

usianya. umumnya hal ini karena asupan 

makan yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan gizi.  

 Global  Nutritional  Report 

2018 melaporkan bahwa terdapat sekitar 

150,8 juta (22,2%) balita Stunting yang 

menjadi salah satu  faktor  terhambatnya  

pengembangan manusia  di  dunia.  

World  Health  Organization (WHO)  

menetapkan  lima  daerah  subregional 

prevalensi  stunting,  termasuk  

Indonesia  yang berada  di  regional  

Asia  Tenggara  (36,4%) (United  

Nation,  2018)  ( Kirana et al., 2022). 

Data yang menunjukan di Indonesia 

pada tahun 2015 stunting sebesar 29,0% 

pada tahun 2017 meningkat sebesar 

29,6% artinya di Indonesia 1 dari 3 anak 

mengalami stunting (Kemenkes, 2018). 

Permasalahan stunting terjadi mulai dari 

dalam kandungan dan baru akan terlihat 

ketika anak sudah menginjak usia dua 

tahun. (Kemenkes, 2018).  

 Pencegahan stunting dapat 

dilakukan melalui pendekatan gizi, 

pentingnya perbaikan gizi dan kesehatan 

remaja, calon pengantin (catin) dan ibu 

hamil. Pemenuhan zat gizi pra konsepsi 

dapat mencegah kekurangan gizi saat 

masa kehamilan. Dengan pemenuhan 

asupan zat gizi yang adekuat saat masa 

kehamilan dapat mencegah terjadinya 

keterhambatan janin yang dikandung. 

Wanita usia subur sebagai calon ibu 

sangat rawan sehingga harus 

diperhatikan status kesehatannya, 

terutama terkait status kesehatan gizinya 

karena kualitas bayi ditentukan oleh 

kondisi ibunya sejak sebelum dan 

selama kehamilan (Zarkasyi et al., 

2021). 

 Orang tua perlu memiliki 

pengetahuan tentang gizi, khususnya 

tentang stunting sangat diperlukan 

dalam mewujudkan pertumbuhan dan 

perkembangan pada awal kehidupan. 

Pendidikan orang tua yang berkaitan 

dengan literasi kesehatan dapat 

menentukan status gizi yang baik pada 

anak. Namun pada kenyataannya tidak 

semua orang tua menempuh pendidikan 

formal yang berkaitan dengan 

kesehatan. Sehingga menjadi solusi 

dalam pemberian promosi gizi dapat 

meningkatkan pengetahuan orang tua 

tentang stunting (Arindah, 2019). 

 Hal tersebut menunjukan bahwa 

semakin rendah tingkat pengetahuan 

seseorang semakin besar resiko terkena 

stunting. Kurangnya tingkat 

pengetahuan mengenai stunting bisa 

berdampak pada tingkat 

kecerdasan,menurunkan produktivitas, 

ekonomi, keluarga dan pemerintah 

(Fauziatin et al., 2019). 

3 



Pemberian Pendidikan kesehatan 

merupakan salah satu upaya yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan pada calon pengantin. 

Bentuk promosi kesehatan dapat 

menggunakan media promosi kesehatan 

yang efektif sehingga sasaran dapat 

meningkatkan pengetahuan dan 

diharapkan dapat berubah perilakunya 

ke arah positif terhadap kesehatan 

(Kirana et al., 2022). 

 Berdasarkan studi 

pendahuluan yang dilakukan pada 

tanggal 24 Februari 2023 di Puskesmas 

Sukoharjo, didapatkan data hasil 

wawancara dengan Ka-TU Puskesmas 

Sukoharjo. Dari data yang diperoleh 

sebanyak 29 orang menjadi calon 

pengantin yang akan menikah pada 

bulan Agustus sampai Desember dengan 

rata-rata usia 23 – 26 tahun. 

Berdasarkan hasil wawancara  dari hasil 

wawancara 3 dari 5 responden  

diantaranya belum mengetahui 

mengenai pengetahuan dan sikap 

tentang pencegahan stunting. Tujuan 

utama dari penelitian in untuk 

mengetahui pengaruh pendidikan 

kesehatan dengan media audio visual 

tentang pencegahan stunting terhadap 

pengetahuan dan sikap calon pengantin 

di Wilayah Kerja Puskesmas Sukoharjo 

 

METODE PENELITIAN  

 Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan rancangan 

penelitian quasi experiment dengan pre 

dan post test without control group. 

Populasi dari penelitian ini adalah calon 

pengantin wanita wilayah kerja 

Puskesmas Sukoharjo yang berjumlah 

29 calon pengantin wanita Teknik 

sampling dari penelitian ini 

menggunakan metode probability 

sampling dengan stratified random 

sampling. Penelitian ini dilakukan di 

Kelurahan Kriwen menggunakan 

kuesioner yang di isi oleh calon 

pengantin wanita. Instrument penelitian 

ini menggunakan kuesioner pengetahuan 

yang telah teruji validitas dan reliabilitas 

dengan skor validitas 0,392-0,921> 

0,361 dan skor reliabilitas yaitu 

0,921>0,7. Dan untuk kuesioner sikap 

yang telah teruji validitas dan reliabilitas 

dengan skor validitas 0,390-0.972> 

0,361 dan skor relibilitas yaitu 0,972. 

Dengan menggunakan uji wilcoxon. 

Peneliti telah melakukan uji layak etik 

dengan No 1483/UKH.I.02/EC/V/2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

berdasarkan umur, dan 

pendidikan terakhir.  

 

Tabel 1 distribusi responden 

berdasarkan umur, dan pendidikan 

terakhir (n=29) 

Karakte

ristik 

Penilaian 

 Me

an 

Med

ian 

Minim

um 

Maksi

mum 

Std. 

Deviatio

n 

Umur 

Respon

den 

23,

90 

24.0

0 
22 26 1.175 

Pendidi

kan 

Terakhi

r 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

SD 

SMP 

SMK 

SMA 

3 

9 

15 

5 

10,3% 

24,1% 

41,4% 

24,1% 

Total 29 100% 

Berdasarkan tabel 1 diketahui 

bahwa dari 29 responden yang diteliti 

menunjukkan rata-rata usia responden 

23,90 tahun. Nilai maksimum 26 tahun. 

Berdasarkan pendidikan responden 

4 



didapatkan hasil terbanyak pada 

pendidikan SMK yaitu 15 orang 

(41,4%). Karakteristik responden 

berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

dari 29 respoden yang diteliti 

menunjukan rata-rata usia responden 23 

tahun. Nilai minimum 22 tahun dan nilai 

maksimum yaitu 26 tahun. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan (Fauziah et 

al., 2021) yang menunjukan bahwa 

kebanyakan responden yang terlibat 

dalam penelitian berusia 23 tahun. 

Didukung oleh penelitian (Kurniawati & 

Ardiansyah, 2021) yang menyatakan 

mayoritas resoponden berusia 23 tahun 

sampai 26 tahun sudah menikah. Usia 

tersebut merupakan usia yang matang 

untuk menikah dikarenakan organ 

reproduksi sudah siap. Pada penelitian 

(Sundani, 2018) menjelaskan rata-rata 

calon pengantin wanita menikah pada 22 

sampai 25. Karena usia ideal untuk 

menikah adalah usia lebih dari 20 tahun 

dalam rentang 20-30 tahun, yaitu pada 

tahap dewasa awal. Salah satu tugas 

seseorang memasuki usia dewasa adalah 

menikah. dewasan merupakan salah satu 

tahapan perkembangan manusia. Pada 

masa dewasa ini individu dianggap telah 

siap menghadapi suatu pernikahan, 

namun pernikahan bukanlah suatu hal 

yang mudah karena banyak konsekuensi 

yang harus dihadapi sebagai suatu 

bentuk tahapan kehidupan baru sebagai 

manusia dewasa (Dini & Nurhelita, 

2020).   

Karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan terakhir Hasil 

penelitian yang dilakukan peneliti di 

Desa Kriwen karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan terakhir 

menunjukkan mayoritas responden 

dengan pendidikan terkahir SMK 

dengan presentase (41.4%) dan 

responden terendah pada karakteristik 

pendidikan terakhir pada SD dengan 

presentase (10.3%). Sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Samuel 

Johannes., 2021) didapatkan 52,9% 

orang tua berpendidikan tinggi. Ibu yang 

berpendidikan perguruan tinggi 

mayoritas mempunyai pengetahuan yang 

baik, artinya semakin tinggi penididkan 

orang tua maka pengetahuan orang tua 

tentang kejang demam juga semakin 

tinggi. Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat diketahui bahwa berdasarkan 

pendidikan mayoritas responden 

berpendidikan SMK dengan presentase 

41.4%. Pendidikan orang tua yang tinggi 

akan lebih mudah menerima suatu ide 

baru, sehingga promosi dan informasi 

mengenai pengetahuan calon pengantin 

tentang pencegahan stunting mudah 

diterima dan diterapkan.  

Tabel 2 Analisis Tingkat Pengetahuan 

Calon Pengantin Mengenai Pencegahan 

Stunting Sebelum Pemberian Pendidikan 

Kesehatan Menggunakan Audio Visual 

(n=29) 

Kategori 
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

 Pengetahuan 

Baik 
14 48,3% 

Pengetahuan 

Cukup 
15 51,7% 

Pengetahuan 

Kurang 
0 0 

Total 29 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan 

hasil distribusi frekuensi sebelum 

dilakukan pendidikan kesehatan 

menggunakan audio visual dapat 

diketahui jumlah terbanyak responden 

berada pada tingkat pengetahuan baik 

sebanyak 14 orang (48,3%). Berdasarkan 
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hasil penelitian didapatkan bahwa 

kategori tingkat pengetahuan calon 

pengantin mengenai pencegahan stunting 

rata-rata berada pada kategori cukup 

dengan skor 10,41. Sejalan dengan 

penelitian (Rusana et al., 2023) yang 

menjelaskan bahwa mayoritas responden 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan 

mengenai pencegahan stunting berada 

pada kategori cukup. Didukung oleh 

penelitian (Ginting et al., 2022) yang 

menjelaskan bahwa mayoritas responden 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan 

mengenai pencegahan stunting berada 

pada kategori cukup dengan rata-rata skor 

10.   

Tabel  3 Analisis Tingkat Pengetahuan 

Calon Pengantin Mengenai Pencegahan 

Stunting Sesudah Pemberian Pendidikan 

Kesehatan Menggunakan Audio Visual 

(n=29) 

Kategori 
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

 Pengetahuan 

Baik 
29 100% 

Pengetahuan 

Cukup 
0 0 

Pengetahuan 

Kurang 
0 0 

Total 29 100% 

 

Berdasarkan table 3 didapatkan 

hasil distribusi frekuensi sebelum 

dilakukan pendidikan kesehatan 

menggunakan audio visual, dapat 

diketahui jumlah terbanyak responden 

berada pada tingkat pengetahuan baik 

sebanyak 29 orang (100%). Berdasarkan 

hasil penelitian didapatkan bahwa 

kategori tingkat pengetahuan calon 

pengantin mengenai pencegahan stunting 

rata-rata berada pada kategori baik dengan 

skor 13.75. sejalan dengan penelitian 

(Fitriami & Galaresa, 2022) yang 

menjelaskan bahwa mayoritas responden 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan 

mengenai pencegahan stunting mengalami 

tingkat pengetahuan cukup baik.  

Sesuai dengan pendapat 

notoatmodjo (2018) bahwa pendidikan 

kesehatan dapat mengubah tingkat 

pengetahuan seseorang dalam tindakan 

yang berhubungan dengan kesehatan. 

Hasil belajar seseorang diperoleh melalui 

pengalaman langsung, dan dapat melalui 

media audio visual. Pengalaman langsung 

dan melalui media atau alat bantu guna 

mempermudah penyampaian informasi 

kesehatan. Salah satu jenis media 

pendidikan adalah media audio visual. 

Audiovisual adalah media yang 

mempunyai unsur suara dan unsur 

gambar, cara menghasilkan dan 

menyampaikan materi dengan 

menggunakan mesin mesin mekanis dan 

elektronik untuk menyajikan pesan pesan 

audio dan visul (Lestari et al., 2019). 

Tabel  4 Analisis Kategori Sikap 

Calon Pengantin Mengenai 

Pencegahan Stunting Sebelum 

Pemberian Pendidikan Kesehatan 

Menggunakan Audio Visual (n=29) 

Kategori 
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

 Sikap 

Baik 
18 62,1% 

Sikap 

Cukup 
10 34,5% 

Sikap 

Kurang 
1 3,4% 

Total 29 100% 

 

Berdasarkan table 4 didapatkan 

hasil distribusi frekuensi sebelum 

dilakukan pendidikan kesehatan 

menggunakan audio visual, dapat 

diketahui jumlah terbanyak responden 

berada pada kategori sikap baik sebanyak 
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18 orang (62,1%). Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan bahwa kategori 

sikap calon pengantin mengenai 

pencegahan stunting rata-rata berada pada 

kategori kurang dengan skor 9.59. sejalan 

dengan penelitian (Medinawati et al., 

2022) yang menjelaskan bahwa mayoritas 

responden sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan mengenai pencegahan stunting 

berada pada kategori sikap kurang. 

Didukung oleh penelitian (Sukmayenti & 

Sholihat, 2022) yang menjelaskan bahwa 

mayoritas responden sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan mengenai 

pencegahan stunting berada pada kategori 

sikap kurang dengan rata-rata skor 9.  

Menurut penelitian (Simanjuntak 

et al., 2022) menjelaskan bahwa 

kurangnya kategori sikap responden 

mengenai pencegahan stunting 

berhubungan dengan pengetahuan yang 

didapatkan. Sikap secara nyata 

menunjukkan konotasi adanya kesesuaian 

reaksi terhadap stimulus tertentu yang 

dalam kehidupan sehari-hari merupakan 

reaksi yang bersifat emosional terhadap 

stimulus sosial (Sukesih et al., 2020).  

Tabel 5 Analisis Kategori Sikap Calon 

Pengantin Mengenai Pencegahan Stunting 

Sesudah Pemberian Pendidikan Kesehatan 

Menggunakan Audio Visual (n=29) 

Kategori Frekuensi (f) 
Persentase 

(%) 

 Sikap 

Baik 
29 100% 

Sikap 

Cukup 
0 0 

Sikap 

Kurang 
0 0 

Total 29 100% 

Berdasarkan tabel 5 

didapatkan hasil distribusi frekuensi 

sebelum dilakukan pendidikan kesehatan 

menggunakan audio visual, dapat 

diketahui jumlah terbanyak responden 

berada pada tingkat pengetahuan baik 

sebanyak 29 orang (100%). Berdasarkan 

hasil penelitian didapatkan bahwa 

kategori sikap  calon pengantin mengenai 

pencegahan stunting rata-rata berada pada 

kategori baik dengan skor 12,13. sejalan 

dengan penelitian  (Yetmi, 2020)  yang 

menjelaskan bahwa mayoritas responden 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan 

mengenai pencegahan stunting mengalami 

kategori sikap cukup baik. 

Dari hasil penelitian 7 jurnal 

tersebut didapatkan 4 jurnal yang 

mengatakan bahwa pemberian edukasi 

tidak hanya berpengaruh terhadap 

peningkatan pengetahuan, melainkan 

meningkatkan upaya, sikap dan perilaku 

kesehatan. Pemberian edukasi dilakukan 

guna meningkatkan pengetahuan, 

kesadaran, kemauan, dan kemampuan ibu 

untuk tetap memberikan gizi yang baik 

selama kehamilan (Tajdida et al., 2020).  

Tabel 6 Hasil Uji Wilcoxon Test 

dengan media audio visual tentang 

pencegahan stunting terhadap 

pengetahuan calon pengantin di wilayah 

kerja Puskesmas Sukoharjo. 

Tingkat 

Pengetahuan 

Median 
(Minimum-

maksimum) 
Nilai p 

Tingkat 
pengetahuan 

sebelum pendidikan 

kesehatan (n=29) 

10(6-13)  

  0,000 

Tingkat 
pengetahuan 

sesudah pendidikan 

kesehatan (n=29) 

14(11-15)  

Negative Ranks Positive Ranks  Ties 

0 29 0 

Uji Wilcoxon Test  tidak ada subjek pengetahun menurun 

atau menetap, dan 29 meningkat 
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Berdasarkan hasil analisis 

pada tabel 6 dapat diketahui bahwa uji 

statistik dengan wilcoxon menunjukan nilai p 

value (.000)<0,05 sehingga HO ditolak dan 

Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh 

pemberian pendidikan kesehatan dengan 

media audio visual tentang pencegahan 

stunting terhadap pengetahuan calon 

pengantin di wilayah kerja Puskesmas 

Sukoharjo. Tidak ada subjek pengetahun  

menurun atau menetap, dan 29 meningkat. 

 

Tabel 7 Hasil Uji Wilcoxon Test 

dengan media audio visual tentang 

pencegahan stunting terhadap sikap calon 

pengantin di wilayah kerja Puskesmas 

Sukoharjo. 

Kategori 

Sikap 

Median 

(Minimum-

maksimum) 
Nilai p 

Kategori 

sikap 

sebelum 

pendidikan 

kesehatan 

(n=29) 

10(6-12)  

  0,000 

Kategori 

sikap 

sesudah 

pendidikan 

kesehatan 

(n=29) 

12(9-13)  

Negative 

Ranks 

Positive 

Ranks  
Ties 

0 29 0 

Uji Wilcoxon Test  tidak ada subjek 

sikap menurun atau menetap, dan 29 

meningkat 

 

Berdasarkan hasil analisis 

pada tabel 7 dapat diketahui bahwa uji 

statistik dengan wilcoxon menunjukan nilai p 

value (.000)<0,05 sehingga HO ditolak dan 

Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh 

pemberian pendidikan kesehatan dengan 

media audio visual tentang pencegahan 

stunting terhadap sikap calon pengantin di 

wilayah kerja Puskesmas Sukoharjo. Tidak 

ada subjek kategori  sikap menurun atau 

menetap, dan 29 meningkat. 

 

KESIMPULAN  

1. Karakteristik responden berdasarkan 

umur, pendidikan terakhir, diketahui 

menunjukan rata-rata usia responden 

23 sampai 26 tahun untuk menikah. 

Berdasarkan pendidikan terakhir di 

dapatkan hasil mayoritas responden 

SMK.  

2. Hasil tingkat pengetahuan calon 

pengantin dalam pencegahan stunting 

sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan menggunakan audio visual 

mayoritas berada pada kategori cukup 

dengan presentase 53,7%. Dan rata-

rata nilai tingkat pengetahuan calon 

pengantin dalam pencegahan stunting 

setelah diberikan pendidikan kesehatan 

menggunakan audio visual pada 

kategori baik dengan presentase 100%.  

3. Rata-rata nilai sikap calon pengantin 

dalam pencegahan stunting sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan 

menggunakan media audio visual 

mayoritas berada pada kategori cukup 

dengan presentase 34,5%. Dan rata-

rata nilai sikap calon pengantin dalam 

pencegahan stunting setelah diberikan 

pendidikan kesehatan menggunakan 

media audiovisual pada kategori baik 

dengan presentase 100% 

4. Hasil penelitian ini menunjukan 

adanya pengaruh pada tingkat 

pengetahuan dan sikap pada calon 

pengatin dalam pemberian pendidikan 

kesehatan menggunakan audio visual 

pada pencegahan stunting di Desa 

Kriwen  
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SARAN  

Hasil penelitian ini diharapkan  dapat 

digunakan sebagai acuan penelitian 

lebih lanjut mengenai pengaruh 

pemberian pendidikan kesehatan 

terhadap tingkat pengetahuan mengenai 

pencegahan stunting. 
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